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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah tanggungan, 
pendapatan  dan tingkat pendidikan kepala keluarga terhadap tingat pendidikan 
anak di Desa Bonto Lojong, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten Bantaeng. 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan data diolah 
dengan kebutuhan model yang digunakan.  Metode  pengumpulan data 
menggunakan survei sampel, pengambilan sampel pada penelitian  ini 
menggunakan simple random sampling dengan rumus Gay and Diehl tahun 1992. 
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100. 
 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  jumlah  tanggungan  berpengaruh 
positif terhadapa tingkat pendidikan anak  dengan nilai koefisien 0,538. Variabel 
pendapatan beerpengaruh positif terhadap tingkat pendidikan anak. Dan variabel 
tingkat pendidikan anak  berpengaruh positif terhadap tingkat pendidikan anak 
dengan nilai koefisien sebesar 0,187. Dari hasil regresi, nilai R-Squared sebesar 
0,064 hal ini dapat disimpulkan bahwa besar presentasi tingkat pendidikan anak 
yang  bisa  dijelaskan  oleh  tiga  variabel  bebas  yaitu  sebesar  6,4%  sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Jumlah Tanggungan, Pendapatan, Tingkat Pendidikan Kepala 
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Pendidikan mempunyai peranan penting bagi suatu negara atau bangsa. 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk pembangunan Nasional untuk 
meningkatkan kecerdasan masyarakat. Hasil  dari keberhasilan pendidikan 
nasional   akan  menciptakan  masyarakat   Indonesia   yang  cerdas,  maju,  dan 
sejahtera.Pendidikan  menjadi salah satu sektor yang harus mendapat perhatian 
khusus dalam pelaksanaan pembangunan nasional. 
Pendidikan merupakan modal yang strategis dan realistis dalam 
pembangunan.  Karena  pendidikan  tidak  tampak  secara  ekonomi  tetapi  dapat 
dirasakan  manfaatnya  yaitu  menciptakan  Sumber Daya  Manusia  (SDM)  yang 
berkualitas. Tentu saja itu  sangan dibutuhkan oleh suatu negara terutama dalam 
mengatur atau memanfaatkan Sumber Daya Alam yang dimilikinya. 
Pentingnya pendidikan sangat diperhatikan oleh suatu negara . Negara kita 
memberikan   perhatian   yang   serius   dalam   bidang   pendidikan,   mulai   dari 
Pendidikan  Anak  Usia  Dini   (PAUD)  sampai  perguruan  tinggi.  Semua  itu 
merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
agar mampu bersaing dan mampu mengikuti  perkembangan ilmu pengerahuan 








Dewasa  ini  pendidikan  telah  tumbuh  meluas  dan  menjadi  kebutuhan 
masyarakat terutama anak-anak usia sekolah. Masyarakat memahami pentingnya 
pendidikan untuk  meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang tentu saja 
akan meningkatkan kehidupan sosial ekonominya. 
Pendidikan sering juga dipandang sebagai persiapan untuk kehidupan yang 
lebih baik di  kemudian hari, karena itu banyak orang tua yang tidak ragu-ragu 
memberikan pengorbanan yang besar untuk pendidikan anak-anaknya. Anak yang 
telah menamatkan sekolahnya diharapkan sanggup melakukan pekerjaan sebagai 
mata pencaraharian atau setidaknya mempunyai dasar yang cukup untuk mencari 
nafkah. Semakin tinggi pendidikan semakin tinggi harapan untuk  memperoleh 
pekerjaan yang baik. 
Tabel 1.1 
Jumlah Murid/Siswa yang Tamat Sekolah Negeri/Swasta Menurut 
Tingkatan di Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng 2013-2017 
No Tahun SD SMP SMA/SMK 
1 2017 1174 126 205 
2 2016 1282 163 216 
3 2015 1298 139 190 
4 2014 1382 131 134 
5 2013 1427 124 121 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukmba 2013-2017 
 
 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat di jelaskan bahwa pada tahun 2013 sampai 
 
2017 tingkat pendidikan di kecamatan Ulu Ere, Kabupaten Bantaeng mengalami 
perubahan dari tahun ke tahun. Tingkat pendidikan SD mengalamai peningkatan 
sari tahun 2013-2015 tetapi mengalami penurunan di tahun 2016 dan 
2017.Tingkat pendidikan SMP mengalami peningkatan dari tahun 2013 sampai 
 








tingkat SMA juga mengalami peningkatan dari tahun 2013 sampai 2016 tetapi 
menurun pada tahun 2017 sebanyak 11 orang. 
 
Dari  tabel  di  atas  terdapat  faktor-faktor  yang  menyebabkan  tingkat 
pendidikan di  Desa Bonto Lojong, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten Bantaeng. 
Salah   satu faktor penyebabnya yaitujumlah   tanggungan kepala keluarga, 
pendapatan   kepala  keluarga  mempengaruhi  tingkat  pendidikan  anak  karena 
semakin tinggi pendapatan kepala keluarga maka akan semakin besar kesempatan 
anak untuk menempuh pendidikan. 
 
Tingkat   pendidikan   orang   tua   menentukan   cara   orang   tua   dalam 
membimbing dan mengarahkan anaknya dalam bidang pendidikan serta 
memberikan motivaasi atau dorongan untuk menempuh pendidikan. 
 
Sikap, cara berfikir, serta pandangan yang terbentuk pada masing-masing 
individu setiap jenjang pendidikan akan berbeda satu sama lain. Hal inilah yang 
menjadi laterbelakang tingkat pendidikan orang tua menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi sikap dan tindakan orang tua dalam membimbing dan 
mengarahkan ankanya. 
 
Pendidikan  anak  sangatlah  penting  untuk  selalu  dikaji.  Anak  sebagai 
penerus  bangsa juga sebagai penerus agama yang harus selalu dibekali dengan 
ilmu yang bisa menjadi  dasar ketika ia dewasa nanti. Hal ini berkaitan dengan 















“Bacalah dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  yang  Menciptakan.  Dia 
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah  yang  Maha  pemurah.Yang  mengajar  (manusia)  dengan 
perantaran   kalam. Dia  mengajar  kepada  manusia  apa  yang  tidak 
diketahuinya”. 
 
Dalam  tafsir  Al-Misbah  Q.S  Al-Alaq’/96:1-5  terdapat  beberapa  nilai 
pendidikan   Islam,  diantaranya  yaitu  nilai  pendidikan  Islam  dalam  Q.S  Al- 
Alaq’/96:1-5 terkait dengan nilai pendidikan akidah, syari’ah dan akhlak. 
 
Nilai pendidikan akidah terdapat pada ayat 1 yang memiliki arti penafsiran 
yang bernilai  pendidikan akidah yang mengajarkan kepada umat manusia untuk 
membaca dengan menyabut  nama Allah Swt. Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Nilai pendidikan syari’ah (ibadah ghairu mahdah) terdapat pada ayat 
kedua  tentang manusia  yang  Allah  ciptakan  dari segumpal  dara(„alaq)  yang 
memiliki arti bergantung kepada orang lain. Nilai pendidikan akhlak juga tersurat 
pada  ayat  ke  tiga  yaitu  perilaku  ikhlas,  sosial  dan  juga  optimis,  serta  nilai 
pendidikan akal tersirat pada ayat 4 yaitu Allah mengajarkan dengan perantara 
kalam yang artinnya manusia diberikan akan untuk mempelajari ilmu Allah dan 
apa yang telah Allah ciptakan. 
 
Ayat tersebut menjelaskan pentingnya seseorang menuntut ilmu terutama 








tentang   nilai-nilai   pendidikan yaitu   tentang   membaca,   menulis, meneliti, 
mengkaji,  menelaah  sesuatu  yang  belum  diketahui  ,  dan  pekerjaan-pekerjaan 
tersebut harus senantiasa diawali dengan menyertakan  nama Allah (bismillah). 
 
Membacaitu tidak harus dari bacaan tertulis saja. Hal ini bermakna bahwa 
pentingnya  membaca alam semesta dan lingkungan sekitar untuk menghadapi 
kehidupan ketika terjun di masyarakat, dan hal itu dapat diketahui hanya dengan 
menempuh  jalur  pendidikan  agar  kita  selalu  belajar  dan  mengkaji  ilmu  yang 
bermanfaat. 
 
Desa Bonto Lojong, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten Bantaeng yang terdiri 
dari 2.838  jiwa dengan 666 kepala rumah tangga. Sebagian besar masyaraktnya 
bekerja sebagai petani  yang menggarap tanahnya dengan tiga kali panen setiap 
tahunnya. Dan bahkan banyak sekali  dijumpai keluarga petani yang tergolong 
cukup dalam materi tetapi tidak menyekolahkan anaknya dan lebih memilih untuk 
membantu orang tua di kebun. 
Berdasarkan penjelasan  latar belakang ini, maka  peneliti tertarik untuk 
meneliti “Pengaruh Jumlah Tanggungan, Pendapatan dan Pendidikan Kepala 
Keluarga   Terhadap   Tingkat   Pendidikan   Anak   Di   Desa   Bonto   Lojong, 








B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang  tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan 
berikut: 
1. Apakah jumlah tanggungan keluarga dapat mempengaruhi tingkat 
pendidikan anak di Desa Bonto Lojong, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten 
Bantaeng? 
2. Apakah pendapatan dapat mempengaruhi tingkat pendidikan anak di Desa 
 
Bonto Lojong, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten Bantaeng? 
 
3. Apakah pendidikan kepala keluarga dapat mempengaruhi tingkat 
pendidikan anak di Desa Bonto Lojonh, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten 
Bantaeng? 
 
C.  Hipotesis 
 
Dari arti katanya, hipotesis berasal dari 2 penggalan kata “hypo” yang 
artinya “di bawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran”. Maka hipotesis dapat 
diartikan sebagai suatu  jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1.  Diduga bahwajumlah tanggungan keluarga   berpengaruh terhadap tingkat 
pendidikan   anak   di   desa   bontolojong   kecamatan   uluere   kabupaten 
bantaeng. Sesuai dengan  penelitian yang dilakukan oleh Sinta Yelpi Sari 
dengan judul penelitiannya yaitu Pengaruh Pendapatan, Tingkat 
Pendidikan  Kepala  Keluarga  Terhadap  Tingkat  Pendidikan  Anak  Di 








Selatan. Hasil penelitiannya yaitu jumlah tanggungan keluarga 
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pendidikan anak. 
2.  Diduga bahwa pendapatan berpengaruh terhadap tingkat pendidikan anak 
di desa bontolojong kecamatan uluere kabupaten bantaeng. Sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Uswa dengan Judul Pengaruh Pendapatan 
Masyarakat  Petani  Padi  Terhadap  Tingkat  Pendidikan  Anak  Di  Desa 
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. Hasil penelitiannya yaitu pendapatan 
petani padi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendidikan 
anak di kecamatan gantarangkeke kabupaten Bantaeng. 
3.  Diduga bahwa tingkat pendidikan kepala keluarga berpengaruh terhadap 
tingkat pendidikan anak di desa bontolojong kecamatan uluere kabupaten 
bantaeng. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah Tri Subekti 
dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Jenis 
Pekerjaan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran PKn 
siswa kelas II SD Muhammadiyah 4  Kandangsapi. Hasil penelitiannya 
yaitu  tingkat  pendidikan  dan  jenis  pekerjaan   orang   tua  mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar PKn siswa kelas II SD 
Muhammadiyah 4 Kandangsapi. 
 
D.  Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian  terdahulu  perlu  di  acuh  dengan  tujuan  agar peneliti  mampu 
melihat letak  penelitiannya dibandingkan dengan penelitian lainnya. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah pada variabel dan hasil penelitian 








1. Penelitian yang dilakukan oleh Herman Hadiyanto yang mengambil judul 
tentang  “  Pengaruh  pendidikan,  pekerjaan  dan  pendapatan  orang  tua 
terhadap prestasi belajar ekonomi pada siswa SMA Negeri 15 Surabaya”. 
Dengan variabel penelitian yaitu  pendidikan, pekerjaan dan pendapatan 
orang tua terhadap prestasi belajar ekonomi, yang dianalisis menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan uji asumsi klasik, regrsi linier 
berganda dengan uji F dan uji T. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendidikan  orang  tua  tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap  prestasi 
belajar ekonomi, sedangkan pekerjaan dan pendapatan orang tua 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Tri Subekti yang mengambil judul 
tentang  ”Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Jenis Pekerjaan Orang Tua 
Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran PKN Sisw Kelas II SD 
Muhammadiyah   4   Kandangsapi   Tahun   2015/2016”  dengan   variabel 
penelitian yaitu tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan orang tua terhadap 
prestasi belajar. Penelitian ini menggunakan metode  kuantitatif dengan 
menggunakan  analisis  regresi  berganda,  uji  T  dan  uju  F  dan  mencari 
besarnya sumbangan yang diberikan,  hasil penelitian ini menunjukkan (1) 
tingkat  pendidikan dan jenis pekerjaan orang tua mempunyai pengaruh 
yang   signifikan  terhadap  prestasi  belajatr  PKn  siswa  kelas   II  SD 
Muhammadiyah   4   Kandangsapi,   (2)   tingkat   pendidikan   orang   tua 
berpengaruh lebih dominan dibanding  jenis pekerjaan orang tua terhadap 








3. Penelitian yang dilakukan oleh Marselina Fitriani yang mengambil judul 
 
”Pengaruh Wanita Bekerja, Tingkat Pendidikan, Jumlah Anggota Keluarga 
 
Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Masyarakat Muslim Pada Kelurahan 
 
20 Ilir  Daerah  IV  Kecamatan  Ilir  Timur  I  Kota  Palembang”  dengan 
menggunakan variabel wanita bekerja, tingkat pendidikan, jumlah anggota 
keluarga  dan  pendapatan  keluarga.  Penelitian  ini  menggunakan  teknik 
analisis regresi berganda. Hasil data  penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel  jumlah  anggota  keluarga  tidak  berpengaruh  secara  signifikan 
terhadap  pendapatan  keluarga.  Sedangkan  variabel   yang  lain  seperti 
variabel  wanita  bekerja  dan  tingkat  pendidikan  berpengaruh  terhadap 
pendapatan  keluarga  dengan  nilai  signifikansi  masing-masing  sebesar 
0,000 dan 0,000. Akan tetapi ketika dilakukan pengujian secara bersama- 
sama semua variabel berpengaruh secara signifikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Susantri Langinan, Femmy M G Tulusan, 
Novva N  Plangiten,  yang mengambil judul tentang “Pengaruh Kondisi 
Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap   Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pembangunan Pendidikan (Suatu Studi Di Kecamatan Pulutan Kabupaten 
Kepulauan   Talaud)”,   dengan   menggunakan   variabel   keadaan   sosial 
ekonomi  keluarga  (  tingkat  pendidikan,  jenis  pekerjaan,   dan  jumlah 
pendapatan  ,partisipasi masyarakat pada pembangunan pendidikan 
(kehadiran individu, memberi bantuan dan sumbangan   keuangan, 








deskriptif kuantitatif. Dan hasil penelitiannya  menunjukkan bahwa jika 
kondisi sosial ekonomi dapat ditingkatkan sebesar nilai rata-rata variabel 
tersebut  (X)  dari  hasil  pengamatan  (58),  maka  diharapkan  partisipasi 
masyarakat pada pembangunan  pendidikan di Kecamatan Pulutan akan 
meningkat  sebesar  51,01  skala.  Hasil-hasil  analisis  secara  keseluruhan 
menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga memiliki pengaruh 
signifikan tehadap partisipasi masyarakat pada pembangunan  pendidikan 
di Kecamatan Pulutan Kabupaten Talaud. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Yelpi Sari yang mengambil judul 
“Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga, Dan Jumlah 
Tanggungan Keluarga Terhadap Tingkat Pendidikan Anak Di Kenagarian 
Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan” dengan 
variabel penelitian yaitu pendapatan,  tingkat pendidikan kepala keluarga, 
jumlah tanggungan  keluarga dan tingkat pendidikan anak, yang 
menggunakan  penelitian  deskriptif  dan  asosiatif. Hasil  penelitian  ini 
menunjukkan  bahwa  1)  Pendapatan  orang  tua  berpengaruh  signifikan 
terhadap tingkat pendidikan anak dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05; 2) 
Tingkat  pendidikan kepala keluarga berpengaruh secara signifikan 
terhadap tingkat pendidikan anak dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05; 3) 
Jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pendidikan anak dengan nilai signifikan 0,015 > 0,05. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Menhard yang mengambil judul “Pengaruh 
 








Pendidikan Ke Perguruan Tinggi (Studi Kasus STIE Mahaputra Riau)” 
dengan  menggunakan variabel penelitian status sosial ekonomi keluarga 
dan minat  melanjutkan  pendidikan ke perguruan tinggi, metode analisis 
yang  digunakan  adalah   kuantitatif.  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan 
bahwa pendapatan orang tua berpengaruh negatif terhadap minat 
melanjutkan perguruan tinggi pada STIE Mahaputra Riau,  serta 
pendapatan  orang  tua  dan  status  sosial   berpengaruh  terhadap  minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi pada STIE Mahaputra Riau. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Julaiha yang mengambil judul “Pengaruh 
Status   Sosial   Ekonomi   Keluarga   Terhadap   Minat   Melanjutkan   Ke 
Perguruan  Tinggi”,  dengan   variabel  penelitian  status  sosial  ekonomi 
keluarga, minat melanjutkan ke perguruan tinggi. Metode penelitian yang 
digunakan  adalah  metode  kuantitatif.  Hasil  penelitian  Hasil  penelitian 
pengujian  hipotesis  diperoleh  nilai  t  hitung  4.910,  jika  dibandingkan 
dengan nilai t tabel pada level significan 5% (a=0,05) dengan Degree Of 
Freedom (df)= I45 adalah 1,67655. Jadi t hitung >t tabel (4.910> 1,67655) 
berarti  Ho  ditolak  dan  Ha  diterima.  Artinya  terdapat  pengaruh  yang 
signifikan antara status sosial ekonomi keluarga terhadap minat 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Besar pengarunya adalah 0,582%. 
8. Penelitian yang dilakukan oleh Paulina Christiani dengan judul “Pengaruh 
Budaya  Sekolah  Dan  Dukungan  Orang  Tua  Terhadap  Prestasi  Belajar 
Mata Pelajaran Ips Siswa Kelas Vii Di SMP Negeri 2 Kota Probolinggo”, 








prestasi belajar siswa. Metode analisi yang digunakan adalah Deskriptif 
research dan  causal research. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
terdapat pengaruh yang signifikan budaya sekolah terhadap prestasi belajar 
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Kota Probolingo. (2) terdapat pengaruh 
yang signifikan dukungan orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas 
VII di SMP Negeri 2 Kota Probolinggo. Dan (3) terdapat pengaruh yang 
signifikan budaya sekolah dan dukungan orang tua secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar siswa. 
 
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
 
a. Tujuan Penelitian 
 
 
1. Untuk  mengetahui  apakah  jumlah  tanggungan  keluarga  mempengaruhi 
tingkat  pendidikan  anak  di  Desa  Bonto  Lojong  Kecamatan  Ulu  Ere 
Kabupaten Bantaeng ? 
 
2. Untuk mengetahui apakah pendapatan mempengaruhi tingkat pendidikan 
anak di Desa Bontolojong Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng ? 
 
3. Untuk  mengetahui  apakah  pendidikan  kepala  keluarga  mempengaruhi 
tingkat  pendidikan  anak  di  Desa  Bonto  Lojong  Kecamatan  Ulu  Ere 








b. Kegunaan Penelitian 
 
 
1. Kegunaan Teoritis 
 
 
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk memperdalam pengetahuan 
dan pemahaman, serta pengalaman yang diperoleh selama dibangku kuliah. Juga 
diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada para peneliti dalam melakukan 
penelitian selanjutnya. 
 
2. Kegunaan Praktis 
 
 








BAB II TINJAUAN 
PUSTAKA 




Pendidikan  tidak  akan  pernah  lepas  dari  masalah  ekonomi,  baik  secara 
langsung   maupun  tidak  langsung.  Menurut   Alhumami   (2004)  menyatakan 
pendidikan  bukan  hanya  melahirkan  sumber  daya  manusia  yang  berkualitas, 
memiliki  pengetahuan  dan  keterampilan,  serta  menguasai  teknologi,  melaikan 
juga dapat menumbuhkan iklim bisnis yang sehat dan kondusif bagi pertumbuhan 
ekonomi. 
Studi tentang investasi sumber daya manusia yang dilakukan oleh Schultz 
(1961),   menyatakan   bahwa   investasi   sumber   daya   manusia   akan   mampu 
meningkatkan kualitas  sumber daya itu menjadi lebih produktif dan merupakan 
salah satu cara untuk keluar dari perbudakan. Melalui peningkatan sumber daya 
manusia akan menciptakan tingkat kesejahteraan yang tinggi karena manusia akan 
mempunyai banyak pilihan dalam menentukan hidup sebagai imbas dari adanya 
pendidikan. Menurut Schultz pendidikan formal adalah cara yang paling  efektif 
untuk meningkatkan sumber daya manusia. 
Investasi dalam bidang pendidikan tidak hanya memberikan manfaat bagi 
individu itu  sendiri, tetapi juga bagi masyarakat umum. Pencapaian pendidikan 















masyarakat serta menjadi jalan untuk mencapai kesejahteraan social dan ekonomi. 
Sedangkan  kegagalan untuk membangun pendidikan akan melahirkan berbagai 
masalah   seperti:   pengangguran,   kriminalitas,   penyalahgunaan   narkoba   dan 
tindakan-tindakan buruk lainnya. 
Keterkaitan  antara  pendidikan  dengan  ekonomi  yaitu  dalam  teori  Human 
Capital yang  mengasumsikan bahwa pendidikan formal merupakan salah satu 
instrument penting untuk menghasilkan masyarakat yang memiliki produktivitas 
tinggi  (Schultz,  1961).  Semakin  tinggi   pendidikan  masyarakat  maka  akan 
semakin tinggi pula produktivitas masyarakat itu sendiri, dan sebaliknya semakin 
rendah  tingkat  pendidikan  masyarakat  maka  tingkat  produksinya   juga  akan 
semakin  rendah.  Manusia  sebagai  human  capital  tercermin  dari  pengetahuan, 
gagasan (ide), kreativitas, keterampilan dan produktivitas kerja. 
 




Jumlah  tanggungan  keluarga adalah  jumlah  anggota keluarga  yang masih 
menjadi  tanggungan dari keluarga tersebut, baik itu saudara kandung maupun 
saudara bukan kandung yang tinggal dalam satu rumah tapi belum bekerja. 
Jumlah  tanggungan  khususnya  anak  biasanya  akan  menjadi  harapan  bagi 
sebuah keluarga untuk mengangkat harkat dan martabat mereka, hal itu berbasis 
pada istilah “banyak anak banyak rezeki”. 
Namun  semakin  banyak  jumlah  tanggungan  yang  dimiliki  oleh  sebuah 
keluarga  biasanya akan berpengaruh pada tingkat pengeluaran tersebut. Makin 








tidak  dibarengi  dengan  pendapatan  yang  cukup.  Tetapi  selain  itu  jumlah 
tanggungan bisa menjadi alasan seseorang untuk bisa bekerja. 
Misal  saja seorang pekerja  yang memiliki  tanggungan  yang banyak  akan 
lebih  semangat untuk mencari rezeki karena dia sadar bahwa bukan hanya dia 
yang akan menikmati hasilnya. Hasil dari kerja kerasnya tersebut akan dinikmati 
oleh orang lain yang menjadi tanggungannya. 
Badan Pusat Statistik mengelompokkan jumlah jumlah tanggungan kedalam 
tiga kelompok  yakni tanggungan keluarga kecil 1-3 orang, tanggungan keluarga 
sedang  4-6  orang  dan  tanggungan  keluarga  besar  adalah  lebih  dari  6  orang. 
Jumlah   tanggungan   ini   biasanya   akan   dipengaruhi   oleh   aspek   geografis, 
pendidikan  dan  budaya.  Karena  letak  geografis  biasanya  akan  mempengaruhi 
jumlah tanggungan, misalnya saja keluarga yang berada di kota dengan di desa. 
Di kota biasanya orang-orang akan berpikir bahwa memiliki anak dua saja sudah 
cukup  karena  mereka  memperhitungkan  berapa  biaya   yang  harus  mereka 
keluarkan  nantinya, sedangkan di desa biasanya mereka memiliki banyak anak 
karena berfikir mereka yang akan menjadi penerus dari keluarga tersebut  terlepas 
dari beberapa jumlahnya. 
Keluarga yang memiliki tanggungan  yang banyak akan sulit bagi mereka 
untuk  mengontrol dan memotivasi anak dalam hal pendidikannya. Hal tersebut 
dilakukan untuk  membentuk sikap dan tingkah laku yang baik, sehingga anak 
tidak  melakukan hal-hal yang menyimpang tanpa diketahui oleh orang tua. 
Sesuai  dengan  pendapat  Elfrindi  (2001:97)  mengemukakan  bahwa  besar 








pendidikan  anak  karena  jumlah  keluarga  yang  besar  akan  cenderung  susah 
memenuhi kebutuhan, terutama dalam bidang pendidikan. Sebaliknya jika jumlah 
anggota  keluarga  yang  sedikit  akan  lebih  memperhatikan  kebutuhan  anggota 
keluarganya dari segala hal baik itu sandang, pangan dan juga pendidikan. 
Pendapat yang dinyatakan dalam Dalyono (2012:59) yang menyatakan bahwa 
faktor orang  tua  sangat  besar  pengaruhnya terhadap  keberhasilan  anak  dalam 
belajar. 
Menurut Erief (1992:42 dalam Sri Maryati) bahwa keluarga merupakan suatu 
persekutuan sebagai integral dari suatu masyarakat yang terikat oleh suatu ikatan 
yang kuat, terdiri dari kelompok individu yang hidup bersama sebagai unit sosial 
yang terikat oleh hubungan darah, perjanjian resmi atau hubungan sosial. Semakin 
banyak tanggungan dalam suatu keluarga maka  akan semakin tingi kebutuhan 
untuk konsumsi yang menyebabkan pendapatan berkurang, hal ini mengakibatkan 
sulitnya bagi orang tua untuk membiayai pendidikan anaknya. 
Tanggungan  keluarga  secara  umum  dapat  diartikan  sebagai  angka  yang 
menunjukkan banyaknya penduduk pada usia tidak produktif (0-14 tahun dan > 
65 tahun) yang harus ditanggung oleh setiap 100 penduduk usia produktif (Badan 
 
Pusat Statistik, 2004). 
 
Dari  beberapa  pendapat  di  atas  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  jumlah 
tanggungan  keluarga merupakan  jumlah  tanggungan  yang harus  dibiayai  oleh 
kepala   keluarga   sebelum   mereka   dapat   mencari   pekerjaan   sendiri   untuk 








anggota keluarga yang tinggal atau menetap dalam satu rumah, termasuk istri, 
anak, orang tua, paman/bibi, dan keponakan. 
 




Dalam membicarakan pendapatan, sebenarnya sangat perlu untuk 
mengetahui tentang manfaat dari pendapatan itu sendiri. Tujuan utama dalam 
melakukan   perdagangan   yaitu   untuk   mendapatkan   pendapatan,   pendapatan 
diperoleh dari kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan keuntungan. 
Keuntungan  ditentukan  dengan  cara  mengurangi  biaya  tetap  (biaya 
penyusutan mesin dan biaya penyusutan alat tangkap) dan biaya variabel (bahan 
bakar minyak, konsumsi, es balok dan lain-lain) yang dikeluarkan selama proses 
kerja. Total pendapatan bersih akan diketahui setelah dikurangi dengan total biaya 
yang  dikeluarkan  (Sukirno,  2002:391).  Lingkaran  pendapatan  yaitu  produksi 
menciptakan pendapatan. 
Pembuatan  barang  dan  jasa  oleh  bisnis  tentu  memerlukan  jasa-jasa 
produktif dan semua faktor produksi, dan dari situlah muncul pendapatan, yakni 
berupa balas jasa untuk  semua  faktor produksi itu (upah dan gaji, sewa, bunga, 
dan laba). Lebih rincinya  yaitu  produksi menciptakan pendapatan, pendapatan 
menciptakan pengeluaran, dan pengeluaran mendorong rumah tangga bisnis untuk 
melaksanakan proses produksi. (Rosyidi, 2014:103). 
Paul  Doglas  adalah  senator  AS  asal  Illinois  dari  tahun  1949-1996, 
professor  ekonomi  ini  menemukan  fakta  mengejutkan,  pembagian  pendapatan 








diantara modal dan tenaga kerja tetap konstatan selama periode yang panjang. 
Dengan kata lain, ketika perekonomian mengalami pertumbuhan yang 
mengesankan,  pendapatan  total  pekerja  dan  total  pendapatan  pemilik  modal 
tumbuh pada tingkat yang nyaris sama. 
Menurut Sukirno (2006) pedapatan adalah hasil yang diterima penduduk 
atas  prestasi  kerjanya  selama  satu  periode  tertentu,  baik  harian,  mingguan, 
bulanan  maupun  tahunan.   Kegiatan  usaha  pada  akhirnya  akan  memperoleh 
pendapatan berupa nilai uang yang diterima dari penjualan produk yang dikurangi 
biaya yang telah dikeluarkan. 
Mubyarto (1944), pendapatan adalah hasil bersih dari kegiatan suatu usaha 
tani yang diperoleh dari hasil bruto (kotor) dikurangi biaya yang digunakan dalam 
proses produksi dan  biaya  pemasaran. Sedangkan menurut (Soekartawi 2004), 
bahwa pendapatan dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
1. Pendapatan Kotor (Penerimaan) usahatani 
 
Pendapatan kotor usahatani adalah nilai produksi total usahatani dalam 
jangka waktu  tertentu baik yang dijual, dikonsumsi oleh rumah tangga 
petani, dan disimpan digudang pada akhir tahun. 
2. Pendapatan  bersih  usahatani  adalah  selisih  antara  pendapatan  kotor 
usahatani dengan biaya produksi seperti upah buruh, pembelian bibit, obat- 
obatan dan pupuk yang digunakan oleh usahatani. 
Adapun menurut Case and Fair (2007), Pendapatan adalah jumlah semua 








diterima oleh suatu rumah tangga pada periode waktu tertentu. Pendapatan adalah 
sumber dana untuk pengeluaran. 
Menurut Wury (2007), pendapatan adalah balas jasa yang berupa uang 
tunai yang  diterima oleh penjual berupa laba, pemilik modal berupa bunga dan 
tenaga kerja berupa upah dan lain sebagainya. 
Menurut teori Klasik Jean Baptiste Say (1767-1832) terhadap aliran klasik 
ialah pandangannya yang mengatakan bahwa setiap penawaran akan menciptakan 
permintaannya sendiri (supply creates its own demand). Pendapat Say ini disebut 
hukum  Say  (Say‟s  Law).  Hukum  Say  didasarkan  pada  asumsi  bahwa  nilai 
produksi   selalu   sama   dengan   pendapatan.   Tiap   ada   produksi,   akan   ada 
pendapatan, yang besarnya persis sama dengan nilai produksi tadi. 
Kalau  pendapatan  tidak  mengalami  perubahan  maka  kenaikan  harga 
menyebabkan  pendapatan rill menjadi semakin sedikit. Dengan perkataan lain, 
kemampuan  pendapatan  yang  diterima  untuk  membeli  barang-barang  menjadi 
bertambah kecil dari sebelumnya. Maka kenaikan harga menyebabkan konsumen 
mengurangi  jumlah  berbagai  barang  yang  dibelinya,   termasuk  barang  yang 
mengalami   kenaikan   harga.   Penurunan   harga   suatu   barang   menyebabkan 
pendapatan riil bertambah, dari ini akan mendorong konsumen menambah jumlah 
barang yang dibelinya. (Sukirno, 2015:159). 
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas 
prestasi  kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan 








1) Pendapatan pribadi, yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa 
dikurangi dengan biaya apapun yang diterima penduduk suatu negara. 
2) Pendapatan  disposible,  yaitu  pendapatan  pribadi  dikurangi  pajak  yang 
harus  dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang 
siap dibelajakan inilah yang dinamakan pendapatan disposible. 
3) Pendapatan nasional yaitu seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang 
diproduksi oleh suatu negara dalam satu tahun (Sukirno,2012:47). 
Pendapatan masyarakat petani ditentukan oleh kegiatan apa yang 
dilakukan oleh petani tersebut, tingkat pendapat akan mempengaruhi konsumsi 
masyarakat  petani. Dalam teori fungsi konsumsi menyatakan konsumsi adalah 
fungsi  dari  disposable  income.  Artinya  apabila  pendapatan  masyarakat  petani 
meningkat maka konsumsi masyarakat juga akan meningkat, dan perlu diketahui 
bahwa  faktor  yang  menentukan  tingkat   pengeluaran   rumah  tangga  adalah 
pendapatan rumah tangga sendiri. Jadi pendapatan masyarakat petani 
mempengaruhi  tingkat  konsumsi  keluarga  petani   yang  dikeluarkan.  Apabila 
pendapatan masyarakat meningkat maka pemenuhan kebutuhan  keluarga petani 
akan terpenuhi baik dari sisi sandang maupun papan (Mankiw,2007:59). 
Analisis  pendapatan  suatu  sistem  usaha  bertujuan  untuk  mengetahui 
seberapa besar tingkat usaha tersebut. Pendapatan keluarga petani sangat beragam. 
Jumlah   pendapatan yang   dikeluarkan   untuk   memenuhi   kebutuhan   rumah 
tangganya. Misalnya untuk kebutuhan sehari-hari, kebutuhan beras dan lauk pauk 
untuk tetap bisa bekerja. Tingkat pendapatan rumah tangga tergantung pada jenis- 








mengikutsertakan modal atau keterampilan mempunyai produktivitas tenaga kerja 
lebih  tinggi,  yang  pada  akhirnya  mampu  memberikan  pendapatan  yang  lebih 
besar. Misalnya seorang  mengambil kerja sampingan untuk mengangkut pupuk 
atau  hasil  pertanian  orang  lain  maka   ia   akan  mendapatkan  upah,  dan  ini 
merupakan pendapatan diluar daripada usahanya sebagai petani. 
Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa manusia yang mendapatkan rezki 
dan  karunia  dari  Allah  swt  dari  pendapatan  yang  dihasilkan  maka  dia  harus 
mengeluarkan zakatnya. Karena apapun yang dilakukan oleh manusia pasti akan 
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“ Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya Karena 
mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah 
kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh hujan lebat, Maka 
kebun  itu  menghasilkan  buahnya  dua kali  lipat.  jika hujan  lebat  tidak 
menyiraminya,  Maka  hujan  gerimis  (pun  memadai).  dan  Allah  Maha 
melihat apa yang kamu perbuat”(Departemen Agama RI, 1989: 66) 
 
 
Mengenai   firman_Nya: wa   tatsbiitan   min   anfusiHim   (“dan   untuk 
keteguhan jiwa mereka”). Asy-Sya’abi mengatakan artinya percaya dan yakin. 








menginfakkan hartanya untuk mencari keridhaan Allah ta’ala: wa tatsbiitan min 
anfusiHim  yang artinya mereka benar-benar yakin dan teguh bahwa Allah akan 
memberikan  pahala atas  amal  perbuatan mereka tersebut  dengan  pahala  yang 
lebih banyak. 
Dalam tafsir Al-Quran di atas menjelaskan tentang perumpamaan orang 
yang menginfakkan harta dari pendapatan yang kita miliki. Serta sebagian harta 
yang kita miliki  terdapat hak orang miskin. Dan hak mereka kita berikan salah 
satunya dengan memberikan zakat dari pendapatan yang kita peroleh. 
Seperti seorang petani yang menginfakkan hartanya dijalan Allah Swt 
salah satunya dengan membiayai pendidikan anak-anaknya karena menuntut ilmu 
itu wajib bagi setiap umat muslim, 
Tingkat pendapatan adalah jumlah penerimaan berupa uang atau barang 
yang  dihasilkan oleh segenap orang yang merupakan balas jasa untuk faktor- 
faktor produksi (BPS, 2006: 8). Ada tiga sumber penerimaan rumah tangga yaitu: 
1) Pendapatan dari gaji dan upah yaitu balas jasa terhadap kesediaan orang 
menjadi tenaga kerja. 
2) Pendapatan dari asset produktif yaitu asset yang memberikan pemasukan 
atas balas jasa penggunaannya. 
3) Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer adalah pendapatan 




Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan keluarga menurut Sunardi 










Pekerjaan akan berpengaruh langsung terhadap pendapatan, apakah jauh 
dari pekerjaan tersebut dalam lahan basah, dalam arti lahan basah yang bisa cepat 
mendapatkan uang atau dalam lahan yang sulit untuk memperoleh uang atau yang 
biasa disebut lahan kering. 
2. Pendidikan 
 
Tingkat pendidikan akan berpengaruh pula pada pendapatan. Dalam jenis 
pekerjaan   yang  sama,  yang  memerlukan  fikiran  untuk  mempekerjakannya, 
tentunya orang yang  memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih cepat 
untuk  menyelesaikan  pekerjaannya   dibandingkan  orang  yang  berpendidikan 
rendah. Hal demikian tentunya akan berpengaruh pada penghasilan. 
3. Jumlah Anggota Keluarga 
 
Jumlah anggota keluarga akan berpengaruh terhadap perolehan pendapatan 
keluarga.  Semakin banyak anggota keluarga yang bekerja semakin banyak pula 
pendapatan yang  diperoleh  keluarga, namun akan terjadi sebaliknya bila yang 
bekerja sedikit, sedangkan jumlah tanggungan banyak tentunya akan 
memberatkan. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani antara lain: 
 
1. Faktor Internal 
 
Bantuan dari pemerintah maupun swasta untuk kelompok tani sehingga 
petani  dapat   meningkatkan  efisiensi  peralatan,  pupuk  maupun  tenaga  kerja 
meskipun dengan luas lahan yang sama sebelum mengikuti kelompok tani. 








Faktor eksternal yaitu harga saat penjualan dan kualitas hasil pertanian saat 
penjualan.  Hal  ini menunjukkan bahwa dengan mengikuti kelompok tani dapat 
meningkatkan hasil produksi yang juga akan meningkatkan pendapatan petani. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pendapatan orang tua adalah 
penghasilan berupa uang yang diterima sebagai balas jasa dari kegiatan pertanian 
dalam satuan rupiah.  Bagaimana pun aktivitas yang dilakukan seseorang anak 
membutuhkan   finansial   dari   orang   tuanya.   Contohnya;   ketika   anak   ingin 
menempuh pendidikan pasti memerlukan dukungan  dari orang tuanya terutama 
yang  berupa  uang  atau  finansial.  Besar  kecilnya  tingkat   pendapatan  akan 
berpengaruh pada kelangsungan pendidikan anak, karena pendidikan 
membutuhkan  biaya.  Semakin  tinggi  jenjang  pendidikan  semakin  besar  biaya 
pendidikannya. Pendapatan seseorang antara satu dengan yang lain berbeda-beda 
sesuai dengan pekerjaan, pendidikan dan jumlah anggota keluarganya. 
 
D.  Pendidikan Kepala Keluarga 
 
Pendidikan orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam tingkat 
pendidikan   anak,  terutama  dari  pendidikan  kepala  keluarga.  Karena  kepala 
keluarga merupakan  pimpinan dari sebuah rumah tangga, harmonisnya sebuah 
rumah tangga bergantung kepada ketegasan dari kepala keluarga, sehingga kepala 
keluarga merupakan suri tauladan bagi anggota keluarga. 
Menurut Hasbullah (2009:90) menjelaskan bahwa sikap anak disekolah 
terutama   akan   dipengaruhi  oleh  sikap  orang  tuanya  (kepala  keluarganya). 









Kepala keluarga yang berpendidikan tinggi akan mempunyai persepsi dan 
motivasi  yang cukup besar dalam pendidikan anaknya. Tinggi atau rendahnya 
tingkat pendidikan kepala keluarga akan memberikan pengaruh pada pendapatan 
yang diperoleh oleh rumah tangga. Dimana tingkat pendidikan yang tinggi akan 
memperoleh pendapatan yang tinggi, begitu juga  sebaliknya tingkat pendidikan 
yang rendah akan memperoleh pendapatan yang rendah pula. Hal  inilah yang 
menyebabkan kepala keluarga memberikan partisipasi dengan cara yang berbeda- 
beda dalam kegiatan pendidikan anaknya. 
Pendidikan  kepala  keluarga  dikelompokkan  menjadi  tiga  bagian  yaitu 
pendidikan  tinggi, pendidikan menengah dan pendidikan rendah. Mereka yang 
berpendidikan  rendah  adalah  mereka  yang  mempunyai  pendidikan  0-6  tahun, 
sedangkan yang berpendidikan menengah adalah mereka yang memiliki 
pendidikan 7-12 tahun. Dan yang memiliki pendidikan tinggi adalah mereka yang 
mempunyai  pendidikan diatas 12 tahun (Masri Singarimbun dan Sofian Effendi 
1989). 
 
Tingkat pendidikan kepala keluarga akan mempengaruhi jenis pekerjaan 
mereka sehingga akan berpengaruh terhadap pendapatannya. Tingkat pendidikan 
yang  rendah  menyebabkan  susahnya  mereka  untuk  mencari  pekerjaan  selain 
pekerjaan sebagai petani  yang  tidak memerlukan ijazah atau pendidikan yang 
tinggi. Umumnya mereka bekerja berdasarkan pengalaman dan pelatihan. 
Pendidikan kepala keluarga  yang rendah juga menyebabkan kurangnya 








kepercayaan orang tua terhadap anak-anaknya disebabkan banyaknya kasus anak 
sekolah yang putus sekolah karena faktor kenakalan remaja. 
Pandangan yang buruk oleh kepala keluarga menyebabkan mereka tidak 
mempunyai  keinginan  yang kuat untuk menyekolahkan anak-anaknya. Hal ini 
juga  disebabkan  karena   orang  tua  belum  merasakan  bagaimana  kehidupan 
seseorang yang memiliki pendidikan yang  tinggi, mereka pada umumnya dapat 
memperoleh pekerjaan yang lebih baik. 
Tetapi ada juga orang tua yang pendidikannya rendah tetapi sadar akan 
pentingnya  pendidikan untuk masa depan anak-anaknya, mereka akan berusaha 
semampunya untuk menyekolahkan anak-anaknya sampai sarjana. 
 




Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani, paedagogy yang 
mengandung  makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar oleh 
seorang pelayan. Pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan 
Paedagogos.  Dalam  bahasa  romawi  pendidikan  didistilahkan  sebagai  educate 
yang berarti mengeluarkan sesuatu  yang berada didalam. Dalam bahasa inggris 
pendidikan diistilahkan to educate yang berarti  memperbaiki moral dan melatih 
intelektual (Muhajir,2002: 20) 
Pendidikan sebagai ilmu pengetahuan ilmiah (science) mengalami 
perkembangan terus menerus. Demikian pula dengan  definisi pendidikan juga 
mengalami perkembangan terus menerus. Sesuai perkembangannya terdapat tiga 








a. Definisi Tradisional 
 
Definisi tradisional dinyatakan sebagai “usaha kaum dewasa untuk 
mendewasakan anak yang belum dewasa” dikatakan sebagai definisi tradisional 
karena telah  berjalan bertahun-tahun bahkan mungkin berabad-abad. Kehidupan 
dan kedewasaan anak ditentukan dan diarahkan oleh orang tua bahkan pasangan 
hidup pun ditentukan oleh orang tua. 
Dengan demikian kedewasaan anak pun ditentukan oleh orang tua. Anak 
dipersepsikan sebagai objek bukan subjek, maka pendidikan yang dilakukan baik 
oleh orang tua maupun  institusi pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha 
orang dewasa untuk mendewasakan anak yang belum dewasa. 
b. Definisi Transisi 
 
Definisi pendidikan dinyatakan “ bantuan yang diberikan oleh orang dewasa 
kepada  anak   yang  belum  dewasa  dalam  rangka  mencapai  kedewasaannya”, 
dikatakan sebagai definisi transisi karena mulai disadari oleh orang tua maupun 
para  guru  atau  pendidik  bahwa  anak   seharusnya  diberi  kebebasan   untuk 
menentukan dan mengarahkan dirinya sendiri tentang tujuan hidupnya. 
Perubahan persepsi ahli atau para fisluf yang terus menerus menelaah dan 
meneliti siapa sebenarnya anak itu atau dengan kata lain siapa sebenarnya hakikat 
anak dan bagaimana sebenarnya hakikat pendidikan. 
Hasil telaah menunjukkan bahwa anak secara kodrati adalah manusia yang 
mempunyai kebebasan yang dapat menentukan sendiri arah dan tujuan hidupnya. 
Maka pendidikan hanyalah bersifat bantuan agar arah dan tujuan hidup anak tidak 








c.   Definisi Moderen 
 
Definisi  pendidikan  dinyatakan:  “proses  penyadaran  yang  terjadi  karena 
interaksi  berbagai faktor yang menyangkut manusia dan potensinya serta alam 
lingkungan dan kemungkinan-kemungkinan didalamnya.  Didalam proses 
penyadaran tersebut anak menemukan dirinya dengan kemampuan dan 
kelemahannya dan menemukan alam lingkungannya dengan kemungkinan dan 
keterbatasan yang ada”. 
Dikatakan sebagai definisi moderen karena setelah melalui penelaahan dan 
penelitian yang mendalam ternyata anak mempunyai potensi-potensi yang dapat 
dikembangkan menjadi kemampuan-kemampuan yang berguna untuk menghadapi 
tantangan dan masalah-masalah dalam  hidupnya. Disadari pula bahwa manusia 
tidak hidup dalam ruang hampa tetapi terkait dengan  lingkungannya, baik yang 
bersifat sosial maupun alam. 
Manusi  hidup  tidak  terlepas  dari  kedua  hal  tersebut  yaitu  kemampuan- 
kemampuan manusia dan keunggulan-keunggulan lingkungannya. Manusia hidup 
berinteraksi dengan lingkungan sosial dan akan survival bila dapat memanfaatkan 
alamnya,  misalnya  bumi  dan  kekayaan  alam  yang  terkandung  di  dalamnya. 
Sehingga definisi pendidikan moderen harus  mengangkat realitas tersebut yaitu 
suatu  proses  penyadaran  yang  didalamnya  terjadi  interaksi   manusia  beserta 
keunggulan dan kelemahannya dengan lingkungannya baik sosial maupun  alam 
beserta kelebihan dan keterbatasannya. 








1) Penemuan diri dan penemuan lingkungan dapat menyebabkan manusia 
mulai percaya diri dan percaya kepada lingkungan hidupnya. Kepercayaan 
ini menyebabkan manusia mampu menjawab tantangan hidupnya. Mudah 
memperbaiki nasibnya sendiri. 
2) Perubahan yang diusahakan ialah kesadaran, maka proses tersebut disebut 
proses  penyadaran.  Kesadaran  yang  pertama  yaitu  kesadaran  akan  diri 
sendiri  yaitu  kesadaran  akan  kemampuan  dan  kelemahan  diri  sendiri, 
kesadaran akan lingkungan dengan peluang dan keterbatasannya. 
3) Proses terjadi karena interaksi berbagai faktor. Interaksi tersebut disebut 
interaksi  dialogal atau dialogik. Faktor yang berinteraksi: peserta didik, 
pendidik,  bahan  didik  lingkungan  atau  fisik,  dan  sosial  budaya.  Dari 
interaksi ini peserta didik menemukan dan menemukan lingkungan. Dialog 
merangsang  peserta  didik  untuk  memanfaatkan  kemampuannya  dalam 
memanfaatkan lingkungan. 
4) Sambil  mengembangkan  diri  peserta  didik  diberi  bekal  hidup.  Bekal 
tersebut: pengetahuan (knowledge), ilmu pengetahuan (science), 
keterampilan   (skill),   nilai-nilai   hidup   (values).   Dengan   bekal-bekal 
tersebut peserta didik merasa lebih siap dan lebih mampu. 
5) Karena merasa lebih siap dan lebih mampu peserta didik makin percaya 
kepada dirinya sendiri. Karena pengetahuan, ilmu pengetahuan, 
keterampilan,   nilai-nilai   hidup   tersebut   memengaruhi   dirinya   dalam 








6) Sambil menghadapi tantangan hidup dalam lingkungan konkret, peserta 
didik  makin  mampu  menghadapi  situasi  hidup.  Karena  situasi  selalu 
berubah,  maka   kemampuan   untuk  menghadapi  selalu  dikembangkan. 
Manusia melakukan perubahan dan pemekaran diri (ego extension). 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar memfasilitasi  orang sebagai pribadi 
yang utuh sehingga teraktualisasi dan terkembangkan potensinya mencapai taraf 
pertumbuhan  dan perkembangan  yang dikehendaki melalui belajar  (Munandir, 
2001). 
 
Menurut   Undang-Undang   RI   No.   20   Tahun   2003   tentang   Sistem 
Pendidikan  Nasional Bab I Ketentuan Umum Pasal 1, Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Adapun jenjang pendidikan menurt Ihsan (2011) terdiri dari pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Sedangkan menurut pasal 14 
UURI  No.  20  Tahun  2003  Tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional  menyatakan 
bahwa  jenjang   pendidikan  formal  terdiri  atas  pendidikan  dasar,  pendidikan 
menengah,  dan  pendidikan   tinggi.  (1)  Pendidikan  dasar  merupakan  jenjang 
pendidikan  yang melandasai jenjang  pendidikan menengah. Pendidikan dasaer 
berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang 
sederajat  serta  sekolah  menengah  pertama  (SMP)  dan  madrasah  tsanawiyah 








pendidikan  menengah  umum  dan  pendidikan  menengah  kejuruan.  Pendidikan 
menengah  berbentuk  sekolah  menengah  atas  (SMA),  madrasah  aliyah  (MA), 
sekolah menengah kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau 
bentuk lain yang sederajat. (3) Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan 
setelah  pendidikan  menengah  yang  mencakup  program  pendidikan  diploma, 
sarjana,  magister,  spesialis  dan  doktor  yang  diselenggarakan  oleh  pendidikan 
tinggi.  Perguruan  Tinggi  dalam  bentuk  akademik,  politeknik,  sekolah  tinggi, 
institut, atau unuversitas. 
Sedangkan  menurut  Nurseno  (2009)  secara  lebih  terperinci  dapat  kita 
jumpai   statifikasi  pendidikan  sebagai  berikut:  (1)  Pendidikan  sangat  tinggi 
(profesor, doktor); (2)  Pendidikan tinggi (sarjana, mahasiswa); (3) Pendidikan 
menengah (SMA); (4) Pendidikan rendah (SD dan SMP); (5) Tidak berpendidikan 
(buta huruf). 
Menurut Cahyono dalam Arya Dwi Andana Putri dan Nyoman  Djinar 
Setiawina  (2013:  175),  tingkat  pendidikan  merupakan  salah  satu  faktor  yang 
mempengaruhi  pendapatan  dan  jenis  pekerjaan.  Tingkat  pendidikan  dan  jenis 
pekerjaan  seseorang  akan   mempunyai  pengaruh  terhadap  pendapatan  yang 
diperoleh. 
Semakin  tinggi  tingkat  pendidikan  maka  akan  semakin  tinggi  jenis 
pekerjaan  yang dilakukan dan semakin tinggi pula pendapatan yang diperoleh. 
Semakin rendah tingkat  pendidikan maka semakin rendah jenis pekerjaan yang 
dilakukan dan semakin rendahpula  pendapatan yang diperoleh. Orang tua yang 








anaknya untuk bersekolah, sedangkan orang tua yang tidak menyadari pentingnya 
pendidikan akan bermasa bodoh tentang pendidikan anak-anaknya. 
Michael P. Todaro, 2009 mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha 
sadar manusia untuk memperoleh keahlian maupun keterampilan untuk 
mengembangkan diri di dalam maupun di luar sekolah dan berlangsung seumur 
hidupnya. 
Sedangkan Ward dalam Ballalantine, (1983) Orang yang memiliki tingkat 
pendidikan  yang  lebih  tinggi  akan  memperoleh  pendapatan  yang  lebih  baik. 
Pendidikan  menjadi   wahana  yang  menjembatani  kesenjangan  antara  tingkat 
pendidikan yang telah dicapai dengan  tingkat pendidikan yang diinginkan atau 
dipersyaratkan untuk mencapai suatu tujuan. 
Menurut B. D. Hol Singer (1987), pendidikan merupakan barang konsumsi 
dan  barang  investasi.  Pendidikan  merupakan  barang  konsumsi  (consimption 
goods)   menandakan   bahwa   pendidikan   merupakan   kebutuhan   yang   harus 
terpenuhi  oleh  setiap  insan  dan  karenanya  masyarakat  akibat  pembangunan 
semakin besar pula tingkat kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan. 
Menurut  Becker  (1993),  pendidikan  merupakan  suatu  proses  kegiatan 
investasi  yang meningkatkan keahlian seseorang (investmen in human capital). 
Kepentingan  ekonomi  pendidikan telah menjamur diseluruh dunia. Kebutuhan 
terhadap   kesehatan,   migrasi   dan   investasi   modal   manusia,   bahkan   telah 








Adanya pelatihan khusus dan umum menggambarkan adanya hubungan 
antara  keterampilan kerja dan perputaran tenaga kerja yang akan menimbulkan 
kegiatan “menimbung” tenaga kerja selama siklus perubahan dalam bisnis. 
Menurut Sulawirso (2003) mengatakan bahwa pendidikan adalah sebagai 
konsekuensi adanya teknologi yang selalu berkembang sebagai salah satu syarat 
pokok pembangunan  pertanian, karena dengan pendidikan diharapkan seseorang 
mampu  mengembangkan  jiwa   ingin   belajar  dan  menyelidiki,  menanamkan 
keyakinan bahwa dengan pendidikan akan  mampu menguasai pengetahuan dan 
memiliki keterampilan untuk menerapkan setiap teknologi baru yang diciptakan. 
Selain  itu,  yang  lebih  penting  bahwa  pendidikan  diharapkan  dapat 
membuka  cakrawala  berfikir  agar  peka  terhadap  masalah  yang  dihadapi  dan 
mampu mencari alternatif  pemecahan masalah yang dihadapi yang paling tepat 
untuk kasus yang khusus. 
Dalam penelitian ini  yang dimaksud dengan tingkat pendidikan  adalah 
seberapa  banyak masyarat yang terlibat dalam dunia pendidikan, baik dari anak 
maupun orang tuanya. 
Tingkat  pendidikan  merupakan  salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi 
pendapatan  dan  jenis  pekerjaan  seseorang.  Semakin  tinggi  tingkat  pendidikan 
seseorang maka kesempatan  untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik akan 
semakin  besar.  Hal  ini  berdampak  pada  jumlah  pendapatan  yang  diperoleh, 








F. Faktor Umum Yang Mempengaruhi Tingkat Pendidikan Anak 
 
Faktor umum yang mempengaruhi tingkat pendidikan anak yaitu: 
 
1) Pendapatan orang tua; 
 
2) Pekerjaan orang tua; 
 
3) Pendidikan orang tua; 
 
4) Kurangnya motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya; 
 
5) Rendahnya keinginan anak untuk melanjutkan sekolahnya; 
 
6) Jauhnya jarak antara masyarakat dengan lokasi sekolah; 
 
7) Kebanyakan orang tua menyuruh anaknya bekerja setelah tamat SD atau 
 
SMP, baik menjadi buruh atau membantu orang tua dikebun; 
 
8) Umur orang tua; 
 
9) Pendapatan dan pengeluaran orang tua; 
 
10) Jumlah tanggungan keluarga (anak). 
 
Dari  beberapa faktor tersebut  peneliti  tertarik  untuk  meneliti  pengaruh 
jumlah tanggungan, pendapatan dan tingkat pendidikan kepala keluarga terhadap 
tingkat pendidikan anak. 
 
G. Hubungan Antar Variabel 
 
1. Jumlah tanggungan keluarga terhadap tingkat pendidikan anak 
 
Jumlah  tanggungan  keluarga  yang  banyak  dan  tidak  dibarengi  dengan 
pendapatan  yang memadai akan menyebabkan sulitnya anak untuk menempuh 









2. Pendapatan terhadap tingkat pendidikan anak 
 
Pendapatan berpengaruh terhadap tingkat pendidikan anak karena semakin 
rendah   pendapatan  orang  tua  maka  semakin  sulit  anak  untuk  menempuh 
pendidikan yang lebih tinggi dan sebaliknya semakin tinggi pendapatan orang tua 
yang dibarengi dengan kesadaran akan pentingnya pendidikan maka kemungkinan 
untuk melanjutkan pendidikan anak ke jenjang yang  lebih tinggi akan semakin 
banyak. 
3. Pendidikan kepala keluarga terhadap tingkat pendidikan anak 
 
Pendidikan  kepala  keluarga  berpengaruh  terhadap  tingkat  pendidikan 
anaknya  yaitu  bagaimana  orang  tua  khususnya  kepala  keluarga  memberikan 
motivasi kepada  anak-anaknya untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi. 
Tetapi ada juga orang tua yang  tingkat pendidikannya rendah tetapi sadar akan 
pentingnya pendidikan sehingga mereka berusaha semampunya untuk 




H. Kerangka Pikir 
 
Variabel  jumlah  tanggungan  (X1),  pendapatan  (X2),  pendidikan  kepala 
keluarga (X3) berpengaruh terhadap tingkat pendidikan anak (Y) jika masyarakat 
yang berdomisi di desa yang  memiliki latar belakang pendidikan yang rendah, 
modal  terbatas,  jumlah  tanggungan  yang  cukup  banyak  yang  menyebabkan 
mereka  kurang  mampu  untuk  menstabilkan  perekonomiannya.  Kondisi  inilah 














Desa Bonto Lojong, Kecamatan 
 





















































A.  Jenis Penelitian 
 
 
Secara umum dari segi pendekatan yang digunakan dalam suatu penelitian 
terbagi   menjadi  dua  macam,  yaitu:  pendekatan  kuantitatif  dan  pendekatan 
kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yang 
menekankan analisisnya pada  data-data numerikal (angka) yang diolah dengan 
metode   statistika.   Dengan metode   kuantitatif   akan   diperolah   signifikansi 
perbedaan kelompok atau perbedaan signifikansi antar variabel yang diteliti. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian  ini  berlokasi  di  Desa  Bonto  Lojong,  Kecamatan  Ulu  Ere, 
Kabupaten Bantaeng. Dimana peneliti memilih lokasi ini sebagai lokasi penelitian 
karena tingkat pendidikan  anak di desa tersebut masih tergolong rendah. Dan 
adapun waktu penelitian ini yaitu pada tahun 2018. 
 
 
C.  Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 

















(Nanang Martono 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah 
kepala keluarga di Desa Bonto Lojong, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten Bantaeng 
yaitu sebanyak 666 kepala keluarga. 
2. Sampel 
 
Sampel  merupakan  bagian  dari  populasi  yang  memiliki  ciri-ciri  atau 
keadaan  tertentu  yang  akan  diteliti.  Atau  sampel  dalam  penelitian  kuantitatif 
merupakan sebuah isu  yang sangat krusial  yang dapat menentukan keabsahan 
hasil penelitian (Nanang Martono 2010). 
Sampel dalam penelitian ini adalah jumlah kepala keluarga yang berada di 
Desa  Bonto  Lojong,  Kecamatan  Ulu  Ere,  Kabupaten  Bantaeng.  Sampel  yang 
digunakan oleh peneliti yaitu  penarikan sampel dari Gay dan Diehl tahun 1992 
sebanyak 100 sampel dari 666 populasi yang diperoleh dengan menarik 15% dari 
total populasi. 
Sampel = Jumlah populasi x 15% 
Sampel = x 15 
Sampel = 99,9 
 
Sampel = 100 
 
Adapun teknik sampel yang digunakan yaitu simple random sampling atau 
dikatakan  tehnik  pengambilan  sampel  secara  acak  atau  tanpa  memperhatikan 








D. Metode Pengumpulan Data 
 
Data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik sebagai berikut: 
 
1. Interview (wawancara) merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
peneliti  mengajukan pertanyaan secara lisan kepada seseorang (informan 
atau responden). Selama melakukan wawancara, peneliti dapat 
menggunakan   pedoman yang   berupa   wawancara   atau   meggunakan 
kuesioner.  Dalam  penelitian  ini  peneliti   akan   mewawancarai  kepala 
keluarga sebanyak 100 orang. 
2. Observasi, yaitu teknik yang digunakan sebagai perlengkapan data dan 
untuk melihat serta mencermati secara langsung tempat yang akan diteliti 
yaitu di Desa Bonto Lojong, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten Bantaeng. 
3. Kuesioner,   yaitu   teknik   pengumpulan   data   yang   dilakukan   dengan 
memberikan  beberapa pertanyaan tertulis kepada setiap responden untuk 
memperoleh informasi dari responden berdasarkan data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 
 
Pada bagian ini dikemukakan teknik pengolaan  dan analisis data  yang 
digunakan  yairu analisis regresi linear berganda. Analisis data merupakan suatu 
metode yang digunakan untuk memproses hasil penelitian guna memperoleh suatu 








Teknik pengolaan dalam penelitian ini, yaitu: 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
 
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang ada 
dalam pemodelan regresi linear berganda. 
a. Uji Normalitas Data 
 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data setiap variabel yang 
akan dianalisis berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikolinearitas  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  terjadi  korelasi 
yang kuat diantara variabel independen yang diikut sertakan dalam pembentukan 
model. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji  Autokorelasi  bertujuan  menguji  apakah  pada  model  regresi  terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan lain. Model regraesi yang 
baik  adalah  homokedastisitasatau  tidak  terjadi  heteroskedastisitas.  linear  ada 
korelasi   antara   kesalahan   pengganggu   pada periode   t   dengan   kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
d. Uji Heteroskesiditas 
 
Uji Heteroskesiditas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  pada  model  regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 









2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Dalam  penelitian  ini  menggunakan  analisis  data  regresi  linear  berganda 
dengan  menggunakan uji asumsi klasik. Pengujian regresi linear berganda ini 
digunakan karena dalam penelitian ini mencakup empat variable. 




Secara eksflisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut: 
Y= βO+βIXI +β2X2 + β3X3 + µ ………….(2) 
Untuk estimasi koefisien regresi, ditransformasikan kebentuk linear dengan 
 
menggunakan  logaritma  natural  (Ln)  guna  menghitung  nilai  elastisitas  dari 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat kedalam model sehingga 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Ln = βo+ β1X1 + β2X2  +β3X3  +µ………..(3) 
Dimana : 
Y= tingkat pendidikan 
X1 = jumlah tanggungan 
X2= pendapatan 
X3= tingkat pendidikan kepala keluarga 
Y = tingkat pendidikan anak 
βo= konstanta 
β1-β3= parameter 
µ = error term 
 
3. Uji Hipotesis 
 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian,  dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 








hubungan atau sumbangan variabel jumlah tanggungan, pendapatan, dan tingkat 
pendidikan  kepala  keluarga  terhadap  tingkat  pendidikan  anak  di  Desa  Bonto 




a) Uji Simultan F 
 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan  terhadap variabel dependen. Dimana F hitung < F tabel,  maka Ho 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak  signifikan), dengan kata lain perubahan yang 
terjadi  pada  variabel  terikat  tidak  dapat  dijelaskan  oleh  perubahan  variabel 
independen, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
b) Uji parsial (uji t) 
 
Uji  ini   digunakan   untuk   mengetahui   apakah   masing-masing   variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk  mengetahui apakah masing-masing 
variabel  independen  dapat  menjelaskan  perubahan  yang  terjadi  pada  variabel 
dependen  secara  nyata.  Uji  t  digunakan  untuk   membuat  keputusan  apakah 
hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikansi yang  digunakan yaitu 
5%. 
 




Analisis ini digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh 
variabel  independen  terhadap  variabel  dependen.  Koefisien  ini  menunjukkan 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Gambaran Umum 
 
1. Kondisi Geografis 
 
Desa Bonto Lojong adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Ulu 
Ere, Kabupaten Bantaeng. Jarak dari ibu kota kecamatan ± 2,5 km dan jarak dari 
ibu kota Kabupaten yaitu ± 23 km. Jarak tempuh wilayah Desa Bonto Lojong dari 
ibu kota Kabupaten Bantaeng ± 35 menit. 
Desa Bonto Lojong memiliki luas wilayah 4.039,21 km
2
, dengan potensi 
 
alam yang sangat produktif seperti lahan pertanian, perkebunan dan hutan. 
 
Adapun batas-batas desa yaitu, sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 
Sinjai; sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba; sebelah Selatan 
berbatasan dengan  Kabupaten Jeneponto dan sebelah Barat berbatasan dengan 
Kabupaten Gowa. 
Pusat pemerintahan Desa Bonto Lojong terletak di Dusun Bangkeng Bonto 
dan secara  administratif terbagi atas 7 Dusun, 14 RK dan 25 RT.   Desa Bonto 
Lojong merupakan daerah dataran tinggi dengan ketinggian ± 2.200-1.500 meter 
diatas permukaan laut. 
Desa Bonto Lojong memiliki iklim tropis dengan dua musim yaitu musim 
hujan  dan  musim  kemarau.  Pada  musim  hujan  semua  lahan  akan  ditanami 
berbagai  jenis  tanaman  Hortikultura  misalnya;  kol,  kentang,  wortel,  bawang 

















dikembangkan tanaman apel dan strawberi. Pada musim kemarau tidak semua 
lahan pertanian dapat ditanami karena tidak meratanya saluran irigasi. 
 
2. Jumlah Penduduk 
 
Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Kabupaten Bantaeng 
pada tahun  2013 sampai dengan 2017, dengan melihat tabel 4.1 bahwa jumlah 
penduduk yang pertama  yang paling banyak penduduknya dari tahun ke tahun 
yaitu ada di Kecamatan Gantarang dan kedua ada di Kecamatan Ujung Bulu dan 
disusul dengan kecamatan-kecamatan lainnya, dan dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 























































Total 178.477 182.283 183.386 184.517 185.581 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng 2014-2018. 
 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kabupaen 
Bantaeng  selalu mengalami perubahan, terutama di Kecamatan Ulu Ere dimana 
pertumbuhan penduduk selalu mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. 
Sedangkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin yang ada di Kecamatan 
 









Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa Bonto Lojong 




No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1 Laki- Laki 5.573 49,07 
2 Perempuan 5.784 50,93 
Jumlah 11.357 100 
Sumber: Badan Pusat Statisik Kabupaten Bantaeng Tahun 2018 
 
Dapat dilihat pada tabel 4.2 bahwa jumlah penduduk laki-laki sebanyak 
 
5.573 jiwa atau sebanyak 49,7% sedangkan jumlah penduduk wanita sabanyak 
 




B. Deskripsi Variabel Penelitian 
 
Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  terhadap  100  responden,  maka 
diketahui beberapa gambaran tentang karakteristik pengaruh jumlah tanggungan, 
pendapatan dan tingkat  pendidikan kepala keluarga terhadap tingkat pendidikan 
anak di Desa Bonto Lojong, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten Bantaeng berkaitan 
dengan variabel penelitian sebagai berikut: 
 
1. Jumlah Tanggungan Kepala Keluarga 
 
Junmlah tanggungan kepala keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah  berapa  jumlah  orang  atau  anggota  keluarga  yang  menjadi  tanggungan 
kepala keluarga. Jumlah  tanggungan  ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar  pengaruh  jumlah  oanggota  keluarga  yang  menjadi  tanggungan  kepala 








Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan kepala keluarga 
dalam penelitian ini yaitu yang mempunyai jumlah tanggungan 1 orang sebanyak 
1 responden, jumlah tanggungan dengan 2 orang yaitu sebanyak 14 responden, 
jumlah   tanggungan  dengan  3  orang  yaitu  sebanyak  26  responden,  jumlah 
tanggungan dengan 4  orang yaitu sebanyak 34 responden, jumlah tanggungan 
dengan 5 orang sebanyak 16  responden, jumlah tanggungan sebanyak 6 orang 
yaitu sebanyak 8 responden, dan terakhir  jumlah tanggungan sebanyak 7 orang 
yaitu sebanyak 1 responden. 
Tabel 4.3 
Jumlah Tanggungan Kepala Keluarga Responden di Desa Bonto 
Lojong, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten Bantaeng 2018 






















Total 100 100 




Pendapatan keluarga merupakan salah satu variabel dalam penelitian ini 
yang   bertujuan  untuk  mengetahui  tinggi  atau  rendahnya  pendapatan  dapat 
mempengaruhi tingkat  pendidikan anak di Desa Bonto Lojong, Kecamatan Ulu 
Ere, Kabupaten Bantaeng. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pendapatan yaitu penghasilan 








rupiah. Dapat kita lihat pada tabel 4.4 di bawah ini yaitu pendapatan keluarga di 
 
Desa Bonto Lojong, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten Bantaeng sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 
Pendapatan Keluarga di Desa Bonto Lojong, Kecamatan Ulu Ere, 
Kabupaten Bantaeng per Triwulan Tahun 2018 
 
Pendapatan Keluarga Responden Percentase (%) 
1.000.000 – 3.000.000 
3.100.000 – 5.000.00 
5.100.000 – 8.000.000 
8.100.000 – 10.000.000 
10.100.000 – 13.000.000 
13.100.000 – 15.000.000 
15.100.000 – 17.000.000 

















Total 100 100 
Sumber: Olah Data Primer 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat kita lihat bahwa pendapatan keluarga yang 
berkisar  anatara  1.000.000  –  3.000.000  adalah  sebanyak  45  orang  atau  45%, 
pendapatan keluarga yang berkisar antara 3.100.000 – 5.000.000 adalah sebanyak 
28  orang  atau  28%,  pendapatan  keluarga  yang  berkisar  antara  5.100.000  – 
 
8.000.000 sebanyak 14 orang atau 14%, pendapatan keluarga yang berkisar antara 
 
8.100.000 – 10.000.000adalah sebanyak 6 orang atau 6%, pendapatan keluarga 
yang   berkisar   antara 10.100.000   –   13.000.000adalah   sebanyak   1   orang, 
pendapatan   keluarga   yang   berkisar   antara   13.100.000   –   15.000.000adalah 
sebanyak 3 orang atau 3%, pendapatan keluarga yang berkisar antara 15.100.000 
– 17.000.000 adalah sebanyak 2 orang atau 2 %. Sedangkan pendapatan keluarga 








3. Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga 
 
Tingkat  pendidikan  di  era  globalisasi  saat  ini  sangatlah  penting  bagi 
masyarakat,  karena semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin 
mudah  seseorang  mendapatakan  pekerjaan  dengan  cepat.  Dan  dalam  tingkat 
pendidikan saat ini juga sangat baik untuk masa depan seseorang, karena apabila 
tingkat pendidikan yang bagus dapat menambah ilmu pengetahuan yang luas serta 
cepat mendapatkan informasi. 
Tingkat  pendidikan  yang  dimaksud  dalam  penelitian  ini  yakni  tingkat 
pendidikan  kepala  keluarga.  Tingkat  pendidikan  responden  yang  ada  di  Desa 
Bonto Lojong yang paling  banyak yaitu di jenjang pendidikan Sekolah Dasar 
yang berjumlah 58 kepala keluarga,  disusul  yang kedua yaitu Tidak Sekolah/ 
Tidak tamat SD yang berjumlah 27 kepala keluarga,  dan yang ketiga yaitu di 
jenjang  pendidikan  SMP/  Tsanawiyah  yang  berjumlah  8  kepala   keluarga, 
kemudian di jenjang pendidikan SMA/SMK yang berjumlah 6 kepala keluarga 
dan yang terakhir yaitu di jenjang pendidikan Sarjana (S1) dengan jumlah 1 
kepala  keluarga.  Data  tingkat  pendidikan  responden  di  Desa  Bonto  Lojong 










Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga di Desa Bonto Lojong Kecamatan Ulu 
Ere Kabupaten Bantaeng 2018 
 
Pendidikan Responden Responden (Frekuensi) Presentase (%) 















TOTAL 100 100 
Sumber: Olahan Data Primer Tahun 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan respoden 
yaitu Kepala  Keluarga di Desa Bonto Lojong Kecamatan Ulu Ere Kabupaten 
Bantaeng  terbanyak  yaitu  pada  tingkat  Sekolah  Dasar  yaitu  sebanyak  58%, 
kemudian  yang  Tidak  Sekaloah/Tidak  Tamat  SD  sebanyak  27%,  di  tingkat 
SMP/Tsanawiyah sebanyak 8%, di tingkat SMA/SMK  sebanyak 6%, dan yang 
terakhir di tingkat Sarjana (S1) hanya 1%. Dari tabel hasil penelitian  terssebut 
dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan Kepala Keluarga masih tergolong rendah. 
 
4. Tingkat Pendidikan Anak 
 
Tingkat  pendidikan  di  era  globalisasi  saat  ini  sangat  penting  bagi 
kehidupan pribadi, masyarakat maupun negara. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
maka semakin besar  kesempatan seseorang untuk mendapatkan kehidupan yang 
layak. Terdapat beberapa factor yang menjadi penyebab tinggi rendahnya tingkat 
pendidikan   anak.   Dalam   penelitian   ini   mengambil   beberapa   faktor   yang 
menyebabkan tinggi rendahnya tingkat pendidikan anak yaitu jumlah tanggungan, 








Tabel 4.6 menunjukkan tingkat pendidikan anak di Desa Bonto Lojong, 
Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten Bantaeng. 
Tabel 4.6 
Tingkat Pendidikan Anak di Desa Bonto Lojong, Kecamatan Ulu Ere, 
Kabupaten Bantaeng 2018 
 
Pendidikan Responden Responden 
(Frekuensi) 
Presentase (%) 















Total 100 100 
Sumber: Olah Data Primer 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan anak 
dari  100  responden  di  Desa  Bonto  Lojong,  Kecamatan  Ulu  Ere,  Kabupaten 
Bantaeng yaitu sebanyak  30 orang arau 30% anak yang belum sekolah/belum 
tamat SD, di tingkat pendidikan SD  sebanyak 33 orang atau 33% , di tingkat 
pendidika SMP/Tsanawiyah sebanyak 17 orang atau  17%, di tingat pendidikan 
SMA/SMK sebanyak 16 orang atau 16%, dan di tingkat Sarjana (S1) sebanyak 4 
orang atau 4%. 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan anak di Desa 
Bonto  Lojong,  Kecamatan Ulu Ere,  Kabupaten  Bantaeng  yang paling banyak 









C.  Hasil Pengolahan Data 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
 
Pengujian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  ada  tidaknya  pelanggaran 
terhadap  asumsi-asumsi  klasik.  Hasil  pengujian  hipotesis  yang  terbaik  adalah 
pengujian  yang  tidak  melanggar  asumsi-asumsi  klasik  yang  mendasari  model 
regresi linear berganda.  Asumsi-asumsi  klasik dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan yang terakhir uji 
heteroskedastisitas. 
 
a. Uji Normalitas Data 
 
Uji  normalitas   ini   bertujuan   untuk   mengetahui   apakah   data   yang 
digunakan  dalam analisis terdistribusi dengan normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki  distribusi data normal atau mendekati normal. Salah 
satu alat yang digunakan dalam melakukan tahapan uji normalitas yakni dengan 
menggunakan analisi grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun 
dengan  melihat  Normal  Propability  Plot.  Normalitas  data  dapat  dilihat  dari 
penyebaran  data  (titik)  pada  sumbu  diagonal  pada  grafik  normal  P-Plot  atau 
dengan melihat histogram dari residualnya. 
Uji normalitas dengan grafik Normal P-Plot akan membentuk suatu garis 
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal maka garis yang menggambarkan data yang sesungguhnya 
akan mengikuti garis diagonalnya. 
Uji pertama dengan melihat grafik secara histogram dan grafik Normal P- 





















































Sumber: Output SPSS 22, data diolah tahun 2018 
 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
data   mengikuti  arah  garis  grafis  histogramnya.  Dari   gambar  4.2   Normal 
Propability Plot, menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal yang menunjukkan pola distribusi normal, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas  telah terpenuhi dan layak dipakai 









b. Uji Multikolinieritas 
 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar  variabel independent (X). Berdasarkan aturan variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIP melebihi angka 10 atau tolerance 
kurang  dari  0,10  maka  dinyatakan  terjadi  gejala  multikolinieritas.  Sebaliknya 
apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan 
tidak  terjadi  gejala  multikolinieritas.  Adapun  hasil  uji  multikolinieritas  dapat 











































































































Sumber: Output SPSS 22, data diolah tahun 2018 
 
Berdasarkan  tabel  4.7  di  atas  maka  dapat  diketahui  nilau  VIF  untuk 
masing-masing  variabel  jumlah  tanggungan,  pendapatan,  tingkat  pendidikan 
kepala  keluarga,  dan  tingkat  pendidikan  anak  nilai  FIVnya  <  10 dan  nilai 












c. Uji Heteroskedastisitas 
 
Garfik scartterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang  telah diprediksi dan 
sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut: 
 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Adapun  hasil  uji  heteroskedastisitas  menggunakan  software  SPSS  16, 
dapat dilihat pada grafik 4.3 berikut: 





















Sumber:  Output SPSS 22, data diolah tahun 2018 
 
Pada grafik 4.3 di atas, Scatterplot tersebut terlihat titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar di 








heteroskedastisitas  pada  model  regresi,  sehingga  model  regresi  layak  dipakai 
untuk memprediksi bagaimana pengaruh variabel dependen berdasarkan masukan 
variabel independennya. 
 
d. Uji Autokorelasi 
 
Uji autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara anggota-anggota 
dari  serangkaian  observasi  yang  berderetan  waktu.  Salah  satu  metode  untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan melakukan pengujian nilau Durbin 
Watson (DW test). Apabila nilai DW lebih besar dari batas atas (du) dan kurang 
dari  jumlah  variabel  independen,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  tidak  ada 
autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 

































a. Predictors: (Constant), Pendidikan.Kepala.Keluarga.X3, Pendapatan.X2, 
Jumlah.Tanggungan.X1 
b. Dependent Variable: Tingkat.Pendidikan.Anak.Y 
Sumber: Output SPSS 22, data diolah tahun 2018 
 
Dari tabel di atas menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 2.381 maka 
dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan autokorelasi. 
 
2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data regresi linear berganda 
dengan  menggunakan uji asumsi klasik. Hasil pengujian regresi linear berganda 








variabel Y), dimana dalam regresi linear berganda variabel Y merupakan variabel 
terikat yang tergantung pada dua atau lebih variabel bebas (X). 
Analisis  regresi  dalam  penelitian  ini  yaitu  untuk  mengetahui  pengaruh 
jumlah   tanggungan  (X1),  pendapatan  (X2),  dan  tingkat  pendidikan  kepala 
keluarga sebagai  variabel  bebas, terhadap tingkat pendidikan anak (Y) sebagai 
variabel terikat. 
Untuk menguji  ada  tidaknya,  pengaruh  setiap  variabe  bebas  terhadap 
variabel terikat maka dilakukan pengujian model regresi linear berganda dengan 











































































































Sumber: Output SPSS 22, data diolah tahun 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) di atas maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
 =   +  +  +  +  + 
 









Hasil koefisien-koefisien pada persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Nilai  konstanta  β0=  −279   jika  variabel  jumlah  tanggungan  (X1),
 
pendapatan (X2), dan tingkat pendidikan kepala keluarga (X3) konstan atau X=0, maka tingkat pendidikan ana  yaitu −279. 
2) Koefisien  regresi  β1=  −0,37  Artinya  jika  variabel  pendapatan,  dan
 
tingkat  pendidikan  kepala  keluarga  konstan.  Dan  variabel  jumlah 
 
tanggungan mengalami kenaikan sebesar 1% maka tingkat pendidikan 
anak  meningkat sebesar -0,37. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara jumlah tanggungan dan tingkat pendidikan anak 
3) Koefisien β2= 0,022  menunjukkan pengaruh pendapatan yang bernilai
 
positif (+) atau memiliki hubungan searah terhadap tingkat pendidikan 
 
 anak.  Artinya  apabila  pendapatan  bertambah  sebesar  1%  maka  akan menyebabkan   meningkatnya  tingkat  pendidikan  anak  sebesa 0,022 
 
dengan  asumsi  jumlah  tanggungan  (X1),  tingkat  pendidikan  kepala 
keluarga (X3) dinggap konstan. 
4) Koefisien β3  = 0,236 menunjukkan pengaruh tingkat pendidikan kepala
 
keluarga  yang  bernilai  positif  (+)  atau  memiliki  hubungan  searah 
 
terhadap tingkat pendidikan anak. Artinya apabila tingkat pendidikan 
anak  bertambah  1%  maka  akan  menyebabkan  meningkatnya  tingkat 
pendidikan anak sebesar 0,236 dengan asumsi jumlah tanggungan(X1),
 








3. Uji Hipotesis 
 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian,  dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
 
a. Uji Simultan (Uji F) 
 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel jumlah tanggungan, 
pendapatan  dan tingkat pendidikan kepala keluarga mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat pendidikan anak. Dari hasil analisis dapat dilihat pada 
tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 
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a. Dependent Variable: Tingkat.Pendidikan.Anak.Y 
 




Sumber: Output SPSS 22, data diolah tahun 2018 
 
Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.10 di atas menunjukkan 
pengaruh   variabel  jumlah  tanggungan  (X1),  pendapatan  (X2),  dan  tingkat 
pendidikan orang tua (X3) terhadap tingkat pendidikan anak (Y), maka diperoleh 
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ke empat variabel bebas 








b. Uji Parsial (Uji t) 
 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 












































































































Sumber: Output SPSS 22, data diolah tahun 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan hasil pengujian hipotesis variabel 
independen  secara  parsial  terhadap  variabel  dependennya  dan  dapat  dianalisi 
sebagai berikut: 
Variabel jumlah tanggungan (X1), nilai t propabilitas 0,190 lebih besar 
dari taraf nyata sebesar 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah 
tanggungan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap tingkat pendidikan 
anak.  Nilai  t  (-1.320)   menunjukkan  bahwa  jumlah  tanggungan  mempunyai 









Variabel pendapatan (X2), nilai t propabillitas 0,595 lebih besar dari taraf 
nyata  sebesar   0,05  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  variabel  pendapatan 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap tingkat pendidikan anak. Nilai t 
(0,534) tidak signifikan tapi berpengaruh positif terhadap tingkat pendidikan anak. 
Variabel tingkat pendidikan kepala keluarga (X3), nilai t propabilitas 
 
0,000 lebih kecil dari taraf nyata sebesar 0,05. Nila t (28,337) signifikan tapi 
berpengaruh positif  terhadap tingkat pendidikan anak. 
 




Koefisien  determinasi  ini  bertujuan  untuk  mengukur  seberapa  jauh 
variabel-variabel  bebas  dalam  menerangkan  variabel  terikatnya.  Dapat  dilihat 
pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 

































a. Predictors: (Constant), Pendidikan.Kepala.Keluarga.X3, Pendapatan.X2, 
Jumlah.Tanggungan.X1 




Berdasarkan tabel 4.12 maka dapat dilihat bahwa nilai output koefisien 
determinasi  dapat dilihat dari R-Squared dan Adjusted R-Squared. Dengan nilai 
R-Squared sebesar 0,898, dengan kata lain hal ini dapat disimpulkan bahwa besar 
persentase variasi tingkat pendidikan anak yang bisa di jelaskan oleh variasi tiga 
variabel   bebas yaitu   jumlah   tanggungan   (X1),   pendapatan   (X2),   tingkat 








nilai  11%  yang  dijelaskan  oleh  variabel-variabel  yang  tidak  masuk  dalam 
penelitian ini. 
 




1. Pengaruh Jumlah Tanggungan Kepala Keluarga Terhadap Tingkat 
Pendidikan   Anak  Di  Desa  Bonto  Lojong,  Kecamatan  Ulu  Ere, 
Kabupaten Bantaeng 
Dari  tabel  4.11  dapat  dilihat  bahwa  nilai  signifikan  jumlah  tanggungan 
sebesar  0,190   lebih  besar  dari  taraf  nilai  signifikansi  (0,05) sehingga 
berhubungan tidak signifikan terhadap tingkat pendidikan anak. Nilai koefisien 
0,538  menunjukkan  bahwa  variable  jumlah  tanggungan  berpengaruh  secara 
negative terhadap tingkat pendidikan anak. 
Jumlah  tanggungan  kepala  keluarga  adalah  keseluruhan  anggota  keluarga 
yang menjadi  tanggungan  kepala keluarga tersebut,  sehingga semakin  banyak 
jumlah tanggungan maka semakin kecil kesempatan untuk menempuh 
pendidikan.Hasil  penelitian  ini  sejalan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh 
Sinta   Yelpi   Sari   dengan   judul   penelitian   Pengaruh   Pendapatan,   Tingkat 
Pendidikan  Kepala  Keluarga  Dan  Jumlah   Tanggungan  Keluarga  Terhadap 
Tingkat Pendidikan Anak Di Kenagarian Kambang Utara Kecamatan Lengayang 
Kabupaten Pesisir Selatan, hasil penelitiannya yaitu jumlah tanggungan keluarga 
berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap tingkat pendidikan anak di 
Kenagaraian Kambang Utara Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan 








Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinta Yelpi Sari 
yang  mengemukakan  bahwa  jumlah  tanggungan  keluarga  berpengaruh  secara 
signifikan terhadap tingkat pendidikan anak. 
2. Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Pendidikan Anak Di Desa 
 
Bonto Lojong, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten Bantaeng 
 
Dari tabel 4.11 diketahui bahwa pendapatan berpengaruh tidak signifikan 
(0,595,05) dan  berhubungan positif terhadap tingkat pendidikan anak. Sehingga 
pendapatan petani berpengaruh positif terhadap tingkat pendidikan anak, semakin 
tinggi pendapatan  maka akan semakin besar kesempatan anak untuk memperoleh 
pendidikan yang layak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herman 
Hadiyanto dengan judul penelitian yaitu Pengaruh pendidikan, pekerjaan dan 
pendapatan orang tua terhadap prestasi belajar ekonomi pada siswa SMA Negeri 
15 Surabaya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan orang tua 
tidak berpengaruh secara signifikan terhaadap prestasi belajar ekonomi pada siswa 
SMA Negeri 15 Surabaya. 
Hasil tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi Awal dengan 
judul   Pengaruh   Pendapatan  Dan  Jumlah  Tanggungan  Keluarga  Petani  Padi 
Terhadap Tingkat Pendidikan Anak Di Desa Pattallassang  Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten  Gowa dengan hasilnya yaitu secara simultan variabel 
pendapatan  berpengaruh  signifikan  dan  berhubungan  positif  terhadap  tingkat 
pendidikan.  Dari  hasil  regresi  R  squared  sebesar  65,9%  ini  berarti  variabel 
independen  menjelaskan variasi    pendidikan petani di desa pattallassang 
kecamatan  pattallassang  kabupaten  gowa  sedangkan  sisanya  34,1%  dijelaskan 








Hasil penelitian yang dilakukan oleh Juwinda Sardi dengan judul Pengaruh 
Pendapatan Petani Padi Terhadap Tingkat Pendidikan Anak di Kecamatan Lamasi 
Timur  Kabupaten  Luwu   yakni  dari  hasil  koefisien  determinasi  R  squared 
diperoleh nilai R squared 0,616 yang artinya pendapatan petani padi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat pendidikan anak sebesar 61% dan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain diiluar penelitian. 
3. Pengaruh  Tingkat  Pendidikan  Kepala  Keluarga  terhadap  Tingkat 
Pendidikan   Anak   di  Desa  Bonto  Lojong,  Kecamatan  Ulu  Ere, 
Kabupaten Bantaeng 
Dari   tabel   4.11   diketahui   bahwa   tingkat   pendidikan   kepala   keluarga 
 
berpegaruh  signifikan  (0,000<0,05)  dan  berhubungan  positif  terhadap  tingkat 
pendidikan  anak  sehingga  semakin  tinggi  tingkat  pendidikan  kepala  keluarga 
maka tingkat pendidikan anak juga akan semakin tinggi karena orang tuaa yang 
berpendidikan  tinggi  akan  memotivasi  anaknya  memperoleh  pendidikan  yang 
setinggi-tingginya. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah Tri Subekti 
dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Tingkat Pendidikan dan jenis pekerjaan 
ornag tua terhadap  prestasi belajar pada mata pelajaran PKn siswa kelas II SD 
Muhammadiyah 4 Kandangsapi , hasil penelitian tersebut yaitu tingkat pendidikan 
dan  jenis  pekerjaan  orangtua  mempunyai  pengaruh  yang  signifikan  terhadap 










A.  KESIMPULAN 
 
 
Berdasarkan  hasil  analisis  data  yang  diperoleh  peneliti  yang  berjudul 
Pengaruh  Jumlah  Tanggungan,  Pendapatan,  dan  Pendidikan  Kepala  Keluarga 
terhadap Tingkat  Pendidikan Anak di Desa Bonto Lojong Kecamatan Ulu Ere 
Kabupaten  Bantaeng,  maka  kesimpulan  dan  saran  yang  dapat  diberikan  oleh 
penelitian antara lain: 
1. Jumlah tanggungan kepala keluarga tidak terbukti secara nyata 
berpengaruh  terhadap  tingkat  pendidikan  anak.  Banyak  atau  sedikitnya 






















tuatentangpentingnyapendidikananakuntuk masa depan. 
2. Penulisberharapmasyarakatdapatmemberikanmotivasikepadaanaknyauntuk 
bersekolah demi masa depan yang lebihbaik. 
3. Penulisberharappenelitianselanjutnyadapatmelakukanpenelitiandenganmen 
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Tingkat Pendidikan Anak 
(Y) 
res01 4 15.60727003 1 2 
res02 4 15.20180492 1 4 
res03 4 15.42494847 1 1 
res04 4 14.91412285 1 2 
res05 3 15.42494847 1 1 
res06 6 14.50865774 1 1 
res07 7 15.42494847 1 1 
res08 4 14.91412285 1 1 
res09 4 15.42494847 1 1 
res10 4 15.42494847 1 1 
res11 5 14.50865774 1 2 
res12 2 16.11809565 1 1 
res13 3 14.50865774 1 1 
res14 1 16.11809565 2 3 
res15 5 16.11809565 2 3 
res16 4 15.42494847 1 1 
res17 5 14.91412285 1 3 
res18 4 16.11809565 1 2 
res19 4 16.52356076 1 1 
res20 3 16.52356076 1 3 
res21 3 16.11809565 1 1 
res22 4 14.50865774 1 1 
res23 6 15.60727003 3 1 
res24 5 16.81124283 2 1 
res25 5 16.52356076 2 3 
  4 15.76142071 1 1 
res27 3 16.81124283 1 1 
res28 3 16.52356076 1 1 
res29 4 16.11809565 1 2 
res30 3 16.52356076 1 1 
res31 2 16.52356076 1 1 
res32 3 15.76142071 1 1 
res33 5 15.42494847 1 1 
res34 3 14.50865774 1 1 
res35 3 16.11809565 1 2 
res36 5 16.52356076 1 1 
res37 3 16.11809565 1 1 
res38 4 16.81124283 1 1 
res39 3 15.42494847 1 2 
res40 4 16.81124283 2 1 
res41 5 16.81124283 1 2 
res42 3 14.91412285 3 1 
res43 4 17.03438638 2 1 
res44 4 16.52356076 3 0 
res45 2 16.11809565 1 3 
res46 2 16.11809565 1 0 
res47 3 16.30041721 1 1 
res48 6 16.52356076 1 1 
res49 5 16.11809565 1 2 
res50 4 16.11809565 1 1 
res51 5 15.42494847 1 1 







  5 17.72753356 1 1 
res54 4 16.11809565 1 1 
res55 4 16.01273514 1 3 
res56 6 16.81124283 1 2 
res57 4 15.42494847 1 2 
res58 2 15.76142071 1 3 
res59 4 17.72753356 2 4 
res60 4 15.42494847 1 3 
res61 3 15.42494847 3 0 
res62 5 16.11809565 3 4 
res63 6 15.42494847 1 3 
res64 5 15.42494847 1 1 
res65 4 16.52356076 1 2 
res66 4 15.42494847 1 3 
res67 2 15.76142071 1 0 
res68 3 13.81551056 1 0 
res69 5 16.11809565 1 3 
res70 3 14.50865774 1 0 
res71 2 13.81551056 1 1 
res72 3 15.42494847 1 0 
res73 3 16.11809565 1 1 
res74 3 14.50865774 1 1 
res75 3 14.50865774 1 1 
res76 2 14.73180129 1 0 
res77 4 14.50865774 1 1 
res78 4 14.50865774 1 1 







  6 16.52356076 3 4 
res81 6 17.03438638 4 0 
res82 3 14.91412285 2 3 
res83 4 14.50865774 1 1 
res84 2 15.42494847 1 1 
res85 5 15.76142071 1 1 
res86 2 14.22097567 1 1 
res87 4 15.76142071 1 1 
res88 6 14.91412285 1 2 
res89 3 15.42494847 1 1 
res90 2 16.11809565 1 3 
res91 4 16.52356076 1 3 
res92 3 15.42494847 1 0 
res93 2 15.76142071 1 2 
res94 4 17.03438638 1 1 
res95 4 16.81124283 1 1 
res96 4 15.42494847 1 1 
res97 2 14.50865774 1 1 
res98 3 15.42494847 1 3 
res99 5 16.52356076 1 1 











































a. Predictors: (Constant), Pendidikan.Kepala.Keluarga.X3, Pendapatan.X2, 
Jumlah.Tanggungan.X1 
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a. Dependent Variable: Tingkat.Pendidikan.Anak.Y 
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